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BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Kegemukan dan obesitas merupakan masalah kesehatan yang terjadi ketika 
seorang anak memiliki berat badan diatas normal jika dibandingkan dengan usia 
dan tinggi badannya. Kegemukan dan obesitas di dalam kalangan anak-anak usia 
prasekolah (3-5 tahun) telah menjadi perhatian global yang meningkat (Tomaz et 
al., 2019). Survei dari National Health and Nutrition Examination Survey 
(NHANES) di amerika pada tahun 2007-2008 mengungkapkan bahwa 21.2 % dari 
anak-anak berusia 2 sampai 5 tahun mengalami kelebihan berat badan atau obesitas 
(Ogden, Carroll, Curtin, Lamb, & Flegal, 2010). Sedangkan di Indonesia, menurut 
riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2007, prevalensi nasional obesitas 
umum pada penduduk adalah 10.3% (laki-laki 13.9% perempuan 23.8%) (Depkes 
RI, 2009:3). 
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2004 
menyatakan bahwa obesitas telah menjadi masalah dunia. Banyak faktor penyebab 
obesitas pada anak-anak salah satunya adalah dari asupan makanan yang berlebih 
yang berasal dari jenis makanan olahan serba instan, minuman soft drink, serta 
makanan siap saji yaitu seperti burger, pizza dan lain-lain. Serta penyebab obesitas 
lain yang dialami oleh anak-anak dikarenakan adanya faktor keturunan genetik 
(Goran, 2017). Selain itu, obesitas dapat terjadi pada anak yang ketika masih bayi 
tidak dibiasakan mengkonsumsi air susu ibu (ASI), akan tetapi menggunakan susu 
formula dengan jumlah asupan yang melebihi porsi yang dibutuhkan bayi atau anak 
akibatnya akan mengalami kelebihan berat badan saat berusia 4-5 tahun (Stettler, 
Zemel, Kumanyika, & Stallings, 2002). 
Anak-anak yang mengalami obesitas dalam jangka pendek akan mudah terkena 
penyakit asma, peradangan, diabetes, kardiovaskular, dan masalah psikologis 
(Reilly, Methven, & McDowell, 2003). Sedangkan dalam jangka panjangnya anak-
anak yang mengalami obesitas akan terkena efek buruk pada status sosial ekonomi, 
dan kemungkinan mengalami resiko penyakit jantung (Whitlock, Williams, Gold, 
Smith, & Shipman, 2005). Banyak orang tua tidak 
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mengetahui bahaya akan kelebihan berat badan dimasa anak-anak, sehingga para 
orang tua harus mengetahui BMI anaknya masing-masing itu termasuk ke dalam 
klasifikasi underweight, normal, overweight dan obese.  
Obesitas banyak disebabkan oleh proses multifaktorial yang membutuhkan 
energi yang tinggi dan menyebabkan ketidakaktifan gerak (Dietz & Gortmaker, 
1985). Sejak lahir, anak-anak mengembangkan keterampilan gerakan melalui 
bergerak, menyeimbangkan, menstabilkan, dan mengendalikan tubuh mereka 
(Adkins, Bice, Dinkel, & Rech, 2017). Pada usia anak-anak, kemampuan motorik 
sangat dibutuhkan.  Koordinasi motorik memiliki peran yang sangat penting untuk 
dapat berkembangnya keterampilan gerak dasar yang diperlukan atau digunakan 
untuk berbagai kegiatan sehari-hari (Goodway, Ozmun, & Gallahue, 2019).  
Kemampuan motorik juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk melakukan tindakan motorik yang berbeda, termasuk koordinasi 
keterampilan motorik kasar dan halus yang diperlukan untuk melakukan tugas 
sehari-hari (Henderson & Sugden, 1992). Seiring dengan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dimana anak-anak disibukkan dengan 
permainan yang didominasi oleh elektrik seperti game, tayangan televisi, yang 
membuat anak sering bermain sendiri tanpa bersosialisasi dengan lingkungannya. 
Hal ini yang menyebabkan anak cenderung pasif, kurang kreatif dan kurang 
bergerak. Sehingga membuat kemampuan motorik kasar nya kurang atau bahkan 
tidak berkembang. Padahal, perkembangan motorik kasar anak berkaitan dengan 
kemampuan menggerakan seluruh tubuhnya untuk menuangkan segala ide dan 
mengekspresikan perasaannya serta keterampilan menggunakan tangan untuk 
menciptakan atau mengubah sesuatu. Motorik kasar yang tidak sempurna akan 
berimplikasi pada tindakan sosial yang nantinya akan mengalami kurangnya 
percaya diri yang pada akhirnya akan menyebabkan anak merasa minder (Farida, 
2016). 
Dalam sebuah studi mengemukakan bahwa kemampuan motorik kasar 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pertumbuhan, perkembangan dan 
peluang untuk memimpin gaya hidup aktif (David et al., 2010). Perkembangan 
motorik kasar juga merupakan hal yang sangat penting bagi anak. Penguasaan 
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keterampilan motorik ini wajib dimiliki oleh anak sebagai dasar untuk menguasai 
keterampilan motorik selanjutnya yang lebih kompleks dan berguna untuk 
meningkatkan kualitas hidup dimasa yang akan datang.  
Selain itu, anak-anak telah menunjukan kompetensi motorik yang lebih rendah 
dikaitkan dengan peningkatan body mass index (BMI) dari waktu ke waktu (Martins 
et al., 2010). Namun, pada penelitian bahwa anak-anak yang berusia 3-5 tahun yang 
mempunyai body mass index (BMI) tinggi dan termasuk kedalam klasifikasi 
obesitas akan mengalami kesulitan untuk melakukan keterampilan motorik kasar 
(Nervik, Martin, Rundquist, & Cleland, 2011). Dalam penelitian (Barnett et al., 
2016) juga mengemukakan bahwa body mass index (BMI) ditemukan secara 
konsisten berkorelasi dengan keterampilan motorik pada anak-anak. Di indonesia 
sendiri penelitian yang dilakukan oleh (Diyono & Astriyana, 2019) mengemukakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan 
motorik kasar pada anak usia 8-10 tahun.   
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas yaitu 
hubungan keterampilan motorik kasar dengan body mass index (BMI) menunjukan 
hubungan yang signifikan. Namun penelitian tersebut banyak dilakukan di luar 
negeri, sedangkan di indonesia sendiri masih jarang yang melakukannya. Maka dari 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji mengenai hubungan 
keterampilan motorik kasar dengan body mass index (BMI) pada anak usia 4 tahun.  
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti ingin mengungkapkan masalah ialah apakah terdapat hubungan antara 
keterampilan motorik kasar dengan body mass index (BMI) pada anak usia 4 tahun 
? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara keterampilan motorik kasar dengan body 
mass index (BMI) pada anak usia 4 tahun. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini yakni sebagai 
berikut :  
1) Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi para orang 
tua serta guru, untuk menambah wawasan mengenai hubungan motorik kasar 
dengan body mass index (BMI) pada anak usia 4 tahun. 
2) Secara praktis, hasil dari penelitian yang saya lakukan ini dapat dijadikan 
sebagai referensi, bermanfaat bagi orang tua, guru dan semua orang yang akan 
melakukan untuk terobosan  baru dalam bidang kepelatihan yang lebih efektif 
dan efisien dengan penerapan pola dan metode latihan yang harus 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan di lapangan. 
3) Secara isu dan aksi sosial, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
menjadi referensi dan pembelajaran untuk masyarakat khususnya orang tua 
dalam memberikan pengetahuan perihal motorik kasar untuk anak-anaknya. 
Selain itu juga dapat digunakan oleh penggiat masyarakat dalam membantu 
pemerintah untuk mengedukasi orang tua serta guru.  
4) Secara kebijakan, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya 
dalam memberikan pembelajaran kepada orang tua dan anak dalam melakukan 
motorik kasar pada sehari-hari serta dapat diharapkan membantu anak untuk 
memiliki pola hidup sehat dan memiliki body mass index (BMI) normal. 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi  
Dalam penulisan skripsi, peneliti mengurutkan dan menjelaskan sesuai 
pedoman penulisan karya ilmiah UPI tahun 2019 dengan penjelasan secara singkat 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan merupakan bab yang berisikan tentang latar belakang yang 
membahas mengenai obesitas, penyakit-penyakit yang disebabkan oleh obesitas, 
klasifikasi BMI, koordinasi motorik, gangguan motorik kasar. Rumusan masalah 
penelitian mengenai hubungan motorik kasar dengan body mass index pada anak 
usia 4 tahun. Tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui hubungan motorik 
kasar dengan body mass index pada anak usia 4 tahun.  
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Bab II berisikan tentang teori dan literatur yang dikutip oleh peneliti yang 
terdiri dari teori pertumbuhan dan perkembangan anak, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, motorik kasar & halus, 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar, obesitas, 
gangguan obesitas, faktor-faktor terjadinya obesitas, body mass index serta 
perhitugannya. Penelitian terdahulu yang relevan serta hipotesis penelitian.  
Bab III metode penelitian, menjelaskan tentang alur penelitian yang mana 
penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 4 tahun 
yang sedang menempuh jenjang pendidikan di TK, PAUD, dan Kober yang ada di 
kota bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu 
Supine Timed Up and Go (S-TUG), One-leg Standing Balance, Standing Long 
Jump, Stadiometer Portable, dan timbangan digital. Kedua instrumen tersebut 
digunakan untuk mendapatkan data motorik kasar dan Body Mass Index (BMI). 
Data yang diperoleh akan diolah menggunakan uji korelasi yang dibantu dengan 
program SPSS (Statistical Product For Social Science) versi 25.  
Bab IV berisi tentang temuan yang didapatkan setelah mendapatkan data 
motorik dan body mass index lalu berlanjut ke tahap pengolahan data, hasil dari 
analisis masing-masing data temuan serta penjelasan dari masing-masing hasil yang 
ditampilkan dalam tabel. Namun dari hasil pengolahan data tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara motorik kasar dengan body mass index pada anak 
usia 4 tahun. Kemudian hasil dari pengolahan data dibahas serta dikaitkan dengan 
penelitian-penelitian yang relevan yang sudah ada.  
Bab V berisi tentang kesimpulan, implikasi dan rekomendasi yang berdasarkan 
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumya dalam penelitian ini. 
Sehingga, terdapat kesimpulan yaitu tidak terdapat hubungan antara motorik kasar 
dengan body mass index pada anak usia 4 tahun. Implikasi dari penelitian ini yaitu 
peneliti berharap dijadikan sebuah referensi oleh banyak pihak seperti orang tua, 
guru, masyarakat dan oleh berbagai pihak lainnya. Rekomendasi dari penelitian ini 
yaitu berharap penelitian selanjutnya bisa mengembangkannya dengan variabel lain 
serta menambah jumlah sampel dengan lebih banyak lagi.  
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